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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota
Cilegon yang bertempat di JI. Bhayangkara KM 1,5 Kebon Dalem Kel.
Kebon Dalem Kec. Purwakarta Kota Cilegon Kode Pos 42433 Provinsi
Banten.

Penentuan lokasi ini, didasarkan atas dasar pertimbangan bahwa
keadaan sekolah tersebut berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
dan pertimbangan lokasi yang cukup strategis.

Dengan alasan tersebut penulis mengambil tempat penelitian di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Cilegon yang diharapkan dapat
memudahkan penulis dalam menyusun skripsi ini baik waktu, tempat
maupun materinya.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan terhitung sejak bulan

November 2018 sampai dengan bulan April 2019 dengan tahapan-

tahapan kegiatan sebagai berikut:



Tabel 3.1

Rencana Penelitian November 2018-April 2019
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Aktivitas

Waktu

Nov

Pembuatan judul

Pengumpulan bahan referensi

Pengajuan dan sidang proposal

Des

Jan | Feb

Mar | Apr

Bimbingan penulisan skripsi

Pembuatan instrument penelitian

Uji instrument penelitian

Pengumpulan data

Pengolahan data/analisis data
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Penyelesaian skripsi

[EY
o

Sidang skripsi

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya

dalam penelitian

ini

penulis

menggunakan metode deskriftif kuantitatif. Metode deskriptif yaitu metode

yang menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta,
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keadaan, variabel, dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung
dan menyajikannya apa adanya.’

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penilaian kinerja guru terhadap mutu pembelajaran di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Cilegon. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif sehingga data hasil penelitian adalah data kuantitatif sebagai data
utama dan data kualitatif sebagai data penunjang.

Pengumpulan data menggunakan metode survei “metode survel
adalah penelitian yang dilakukan dengan maksud mempengetahui sesuatu
secara keseluruhan dari wilayah atau objek penelitian.’ dengan teknik
regresi dan korelasional. Metode statistik deskriftif lebih berhubungan
dengan pengumpulan dan peringkasan data, serta penyajian hasil
peringkasan tersebut.® Sedangkan teknik korelasional dimaksudkan untuk
melihat hubungan antar variabel, yaitu antara variabel yang mempengaruhi
yaitu variabel X dan variabel yang dipengaruhi yaitu varibel Y. Dalam
penelitian ini variabel yang mempengaruhi adalah Penilaian Kinerja Guru

(X) serta variabel yang dipengaruhi Y (Mutu Pembelajaran).

! Subana M dan Sudrajat, Dasar Dasar Penelitian llmiah (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), 89

2 Satori Tato dan Gozali Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2012), 56
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitanya merupakan penelitian
populasi.’
a) Populasi Target
Populasi target adalah semua subyek penelitian yang
terdapat di lokasi penelitian. > dalam penelitian ini, populasi target
yang terdapat pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Cilegon
adalah seluruh guru yang berjumlah 38 orang.
b) Populasi Terjangkau
Populasi terjangkau adalah populasi yang bisa dijangkau
atau diteliti oleh peniliti. Misalkan apabila kita ingin meniliti guru
pada tingkat kota/kabupaten apabila jumlahnya terlalu banyak
maka jumlah guru pada tingkat kabupaten merupakan populasi
target dan apabila kita ingin memperkecil jumlahnya maka menjadi
populasi terjangkau ambil hanya beberapa guru dari beberapa

kecamatan di kabupaten tersebut.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. 13
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 130

> Sugiono, Statitik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta , 2012),61.
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Peneliti yang hasil penelitiannya hendak diterapkan pada

suatu populasi harus menentukan lebih dahulu karakteristik
populasinya secara jelas sebelum menentukan cara-cara
pengambilan sampelnya. Dengan begitu peneliti akan mengetahui
heterogenitas populasinya, mengetahui siapa saja yang memenuhi
syarat sebagai anggota populasi, dapat memperkirakan besarnya
sampel yang harus diambil dan tahu persisis kepada siapa
generalisasi kesimpulan penelitiannya nanti akan berlaku.®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Cilegon berjumlah 38 orang.

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono, sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populas
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat enggunakan sampel yang diambil dari poulasi itu * sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jadi dapat kita simpulkan
bahwa sampel merupakan suatu bagian yang terkecil atau yang

mewakili populasi dalam penelitian.

2011), 78.

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 12 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,

7 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R & D, Cet. Ke-16 (Bandung: Alfabeta, 2013), 118
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Menurut Arikunto di dalam penelitian, apabila populasi kurang
dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. selanjutnya, jika populasinya lebih besar dari 100
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25 % atau lebih.2
Berdasarkan pedoman tersebut, dalam penelitian ini karena
jumlah populasi kurang dari 100, maka peneliti mengambil semua
populasi sebagai sampel yaitu 38 sampel.

D. Instrumen Penelitian

Untuk memahami permasalahan dalam penelitian ini penulis
mengambil dua instrumen variabel penelitian yaitu: variabel (X) penilaian
kinerja guru dan variabel (Y) mutu pembelajaran. Untuk lebih jelasnya

kedua variabel tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel penilaian kinerja guru

a) Definisi Konseptual
Menurut Mulyasa Penilaian kinerja guru pada hakikatnya
merupakan suatu kegiatan untuk membina dan mengembangkan
guru profesional yang dilakukan dari guru, oleh guru, dan untuk
guru, hal ini penting terutama untuk melakukan pemetaan terhadap
kompetensi dan kinerja seluruh guru dalam berbagai jenis dan

jenjang pendidikan. Penilaian Kinerja guru dapat diartikan sebagai

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:PT
Rineka Cipta , 2006) , 132
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suatu upaya untuk memperoleh gambaran tentang pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan

prestasi kerjanya.

b) Definisi Operasional
Penguasaan kompetensi dan penerapan pengetahuan serta
keterampilan guru, sangat menentukan tercapainya kualitas proses
pembelajaran dan pembimbingan peserta didik, dan pelaksanaan
tugas tambahan yang relevan bagi sekolah/madrasah, khususnya
bagi guru dengan tugas tembahan tersebutPenilaian terhadap
kualifikasi akademik, kompetensi dan tupoksi guru sebagai agen
pembelajaran yang meliputi: (1) kompetensi pedagogik, (2)
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial dan (4) kompetensi
profesional
c) Kisi-Kisi instrumen variabel X
Kisi-kisi instrument variabel penilaian kinerja guru merupakan
penjabaran dari indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam
definisi operasional. Adapun Kkisi-kisi variabel tersebut disusun

sebagai berikut:



Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kinerja Guru

76

Variabel X Dimensi Indikator Butir | Jumlah
Butir
a) Kompetensi |a) Menyusun rencana 1,2 15
Pedagogik pembelajaran
b) Menguasai teori belajar | 3,4,5
PENILAIAN dan prinsip-prinsip
KINERJA pembelajaran yang
GURU mendidik
c) Pengembangan 6
kurikulum
d) Kegiatan pembelajaran 7,8,9
yang mendidik
e) Memahami dan 10
mengembangkan potensi
f) Komunikasi dengan 11,12,
peserta didik 13
g) Penilaian dan evaluasi 14, 15
b) Kompetensi |a. Bertindak sesuai dengan | 16, 17 8
Kepribadian norma agama, hukum,
sosial dan kebudayaan
b. Menunjukkan  pribadi | 18,
yang dewasa dan teladan | 19, 20
c. Etos kerja, tanggung | 21,22,
jawab yang tinggi rasa | 23
bangga menjadi guru
c) Kompetensi |a. Bersikap inklusif, | 24 3
sosial bertindak objektif serta
diskriminatif
b. Komunikasi dengan | 25, 26
sesama guru, tenaga
pendidik, orang tua
peserta didik dan
masyarakat
d) Kompetensi |a. Penguasaan materi | 27, 28 4
Profesional struktur, konsep dan pola

pikir  keilmuan yang
mendukung mata
pelajaran yang diampu
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b. Mendukung 29, 30
keprofesionalan melalui
tindakan yang reflektif

d) Kalibrasi Instrumen variabel X
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan instrumen
penilaian kinerja guru diberikan 5 kategori alternativ tanggapan
jawaban sebagai berikut: TP = Tidak Pernah, P = Pernah, KD =
Kadang-kadang, SR = Sering, SL = Selalu. Untuk pernyataan yang
bersifat positif tanggapan awaban diberi bobot sebagai berikut: TP =
1,P=2,KD=3,SR=4,SL=5"
2. Variabel mutu pembelajaran
a) Definisi Konseptual
Menurut  Abdul Majid dalam bukunya perencanaan
pembelajaran mengatakan bahwa. :” Pembelajaran merupakan sebagai
suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam membimbing,
membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki
pengalaman belajar
Mutu pembelajaran merupakan refleksi dari kemampuan
profesional guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya. Mutu
pembelajaran merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu

madrasah. diartikan dengan kualitas ataupun keunggulan proses

° Darwiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: Haja
Mandiri, 2017), 110
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pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, ditandai dengan kualitas
atau lulusan atau output institusi pendidikan atau sekolah.

b) Definisi Operasional
Mutu Pembelajaran Pembelajaran yang bermutu akan
bermuara pada kemampuan guru dalam proses pembelajaran, secara
sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh guru vyaitu
‘kemampuan (1) merencanakan pembelajaran, (2) pelaksanaan
pembelajaran, serta (3) evaluasi pembelajaran.
¢) Kisi-kisi instrumen variabel Y
Kisi-kisi instrument variabel mutu pembelajaran merupakan
penjabaran dari indikator-indikator yang telah ditetapkan dalam
definisi operasional. Adapun Kisi-kisi variabel tersebut disusun
sebagai berikut:
Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Mutu Pembelajaran

Variabel Y Dimensi Indikator Butir | Jumlah
Butir
a) Perencanaan a) Merencanakan 1, 2, 10
Pembelajaran pengelolaan kegiatan 3
pembelajaran
MUTU b) Merencanakan 4, 5,
PEMBELA pengorganisasian bahan 6
JARAN pembelajaran
c) Merencanakan 7,8
pengelolaan kelas
d) Merencanakan penilaian 9
prestasi belajar siswa
e) Perencanaan/persiapan 10
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pembelajaran
b) Pelaksanaan a) Pembukaan 11 15
Pembelajaran b) Kegiatan inti | 12,1
pembelajaran 3,14
c) Pendekatan/strategi 15,1
pembelajaran 6,17,
18,1
9
d) Pendayagunaan  sumber | 20
belajar/media
pembelajaran
e) Pelibatan siswa 21,2
2,
f) Penilaian proses dan hasil | 23
belajar
g) Penggunaan bahasa 24
h) penutup 25
c) Evaluasi a) Menyusun alat penilaian 26 5
Pembelajaran b) Melaksanakan penilaian 27
c) Menganalisis hasil | 28
penilaian
d) Memanfaatkan masukan | 29
dari peserta didik dan
merefleksikannya
e) Memanfaatkan hasil | 30
penilaian
d) Kalibrasi Instrumen variabel X
Untuk memberikan tanggapan terhadap pernyataan instrumen

penilaian kinerja guru diberikan 5 kategori alternativ tanggapan

jawaban sebagai berikut: TP = Tidak Pernah, P = Pernah, KD =

Kadang-kadang, SR = Sering, SL = Selalu. Untuk pernyataan yang
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bersifat positif tanggapan awaban diberi bobot sebagai berikut: TP =
1,P=2,KD=3,SR=4,SL=5"

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan maslah yang diteliti,
dilakukan dengan cara menggunakan teknik observasi, penyebaran angket,
studi pustaka dan dokumentasi. Adapun penjelasan teknik tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah  kegiatan
pengumpulan dta dengan melakukan penelitian langsung terhadap
kondisi lingkungan objektif penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi
objek penelitian tersebut. Observasi dalam penelitian ini menggunakan
survey langsung ketempat tujuan yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Cilegon untuk memperolen gambaran tentang pengaruh penilaian
kinerja guru terhadap mutu pembelajaran
2. Angket
Angket adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku,
dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada.

1% Darwiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jakarta: Haja
Mandiri, 2017), 110
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Ada beberapa jenis kuesioner yang dapat digunakan dalam proses
pengumpulan data, yaitu: kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka.™

Sedangkan menurut Supardi, angket adalah sejumlah daftar
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang di gunakan mengukur
pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, intelegensi, kecerdasan,
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.*

Maka sehubungan dengan ini, tekhnik pengumpulan data yang
digunakan untuk menjaring data tentang pengaruh penilaian kinerja
guru terhadap mutu pembelajaran ialah menggunakan tehnik
pengumpulan data dengan teknik angket (kuesioner).

Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu mempelajari buku-buku yag berisi teori yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hal ini dilakukan
bertujuan untuk mendayagunakan buku yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti.penulis membaca, menulis, dan mengutip
dari buku tersebut yang ada hubungannya dengan permasalahan yang

sedang penulis teliti.

2013) 17-21

1 Syofian siregar, Metode Penelitian Kuantitatif ( Jakarta: prenada medi group,

'? Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Raja Wali Pres: Depok, 2017), 12
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4. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat, seperti
foto kegiatan dan foto fasilitas yang ada di sekolah.
F. Teknik Analisis data
Pada teknik analisis data menguraikan tentang pengujian persyaratan
analisis dan teknik pengujian hipotesis .Dalam penelitian ini analisis data
dilakukan untuk mendeskripsikan data dan pengujian hipotesis
1. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif adalah statistik yang hanya berfungsi untuk
mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian mengenai
data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka agar dapat
diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.”® Statistik
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a) Menghitung tabel frekuensi
1) Menghitung Rentang (r) = data terbesar — data terkecil
2) Menghitung Banyaknya kelas, (k) = 1+ 3,3 logn
3) Panjang kelas (p) :£
b) Menghitung mean

Dengan rumus sebagai berikut:

Darwyan Syah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit
Media, 2009), 3.
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'uX1—Z fix1
Y

¢) Menghitung Modus

Dengan rumus sebagai berikut:

Mo=b+p bl
bl+b2

d) Menghitung Median

Dengan rumus sebagai berikut:

Me=b+p (%nf_FJ

e) Menghitung Varians dan simpangan baku

Dengan rumus sebagai berikut:

g2 — ”inz _(in)Z

n(n-1)

f) Histogram
G. Hipotesis Statistik
Pengajuan hipotesis menggunakan statistik inferensial.

Statistik inferensial adalah sering juga sdisebut statistik induktif |
merupakan statistik yang berfungsi menyediakan sturan-aturan atau cara
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik
suatu kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus dari
sekumpulan data yang telah diolah. Statistik inferensial juga
menyediakan aturan-aturan yang diperlukan dalam menarik suatu
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kesimpulan (conclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan
(prediktion) dan penarikan (estimation).**

Statistik inferensial digunakan untuk melakukan analisis terhadap
hipotesis yang diajukan. Statistik inferensial yang digunakan adalah
persyaratan analisis dengan mengadakan pengajuan normalitas.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis pengujian hipotesis yang meliputi
menghitung persamaan regresi sederhana, uji linearitas dan signifikan
regresi. Menghitung koefisien korelasi sederhana, yang diikuti dengan
uji signifikansi korelasi dan diakhiri dengan menghitung koefisien
determinasi.

Uji Hipotesis Statistik ini adalah sebagai berikut:

Ho: p = 0
Keterangan:

H, = Tidak adanya pengaruh antara penilaian kinerja guru terhadap Mutu
Pembelajaran

H. = Ada pengaruh antara penilaian Kkinerja guru terhadap mutu
pembelajaran

1. Tingkat penilaian kinerja guru didasarkan tingkat ketercapaian rata-

rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan

sebagai berikut:

' Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan: Perhitungan, Penyajian, Penjelasan,
Penafsiran, Dan Penarikan Kesimpulan (Depok: PT Rajawali Grafindo Persada, 2017), 3
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0%-20% = Sangat Tidak Baik
21%-40% = Tidak Baik
41%-60% = Cukup Baik
61%-80% = Baik

81%-90% = Sangat Baik

91%-100% = Sempurna
2. Tingkat mutu pembelajaran didasarkan tingkat ketercapaian rata-rata

dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai

berikut:
0%-20% = Sangat Tidak Baik
21%-40% = Tidak Baik
41%-60% = Cukup Baik
61%-80% = Baik
81%-90% = Sangat Baik

91%-100% = Sempurna



